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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Piodalan merupakan sebuah upacara atau ritual yang wajib dilaksanakan
oleh umat Hindu dalam hal ini berkaitan dengan ajaran agama Hindu yang
berlandaskan dengan Tri Hita Karana yang ritual ini bertujuan untuk menjaga
keharmonisan antara manusia dengan sang-pencipta Ida Sang Hyang Widhi Wasa
(Tuhan Yang Maha Esa), manusia dengan alam lingkungan, manusia dengan
manusia. Dalam pelaksanaan upacara Piodalan juga berkaitan dengan Tri Rna
yang berlandaskan Panca Yadnya yang merupakan kewajiban bagi setiap umat
Hindu untuk menjalankannya. Pura Payogan Agung Kutal pada awalnya didirikan
untuk menjalankan peribadahan oleh-masyarakat Hindu di- Tenggarong Kalimantan
Timur kemudian mulai berkembang hingga sekarang dan-pura ini diresmikan pada
tahun 2001 oleh Gubernur Kalimantan Timur pada saat-itu. Upacara piodalan di
pura Payogan Agung Kutai dilaksanakan setiap tahun sekali sesuai penanggalan
kalender Bali yang jatuh pada bulan purnama sasih kapitu. Terdapat sebuah
fenomena unik dalam pelaksanaan prosesi piodalan di mana terdapat sebuah
kesenian suku Dayak, seperti alat musik kelentangan dan tarian dewa-dewi yang
dihadirkan di Pura Payogan Agung Kutai ini difungsikan sebagai tari wali atau
tarian sakral .

Terdapat beberapa hal yang berkaitan dengan tekstual kelentangan dalam

upacara piodalan Pura Payogan Agung Kutai Tenggarong Kalimantan Timur yaitu
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pelaku, instrumen, bentuk penyajian, penikmatnya. Pemusik kelentangan dan
penari dewa-dewi yang terdapat dalam upacara piodalan bukanlah umat Hindu di
Tenggarong melainkan sebuah komunitas penggiat seni dari Sanggar Seni Pokant
Takaqg yang merupakan komunitas berisi berbagai suku dan agama. Kelentangan
merupakan instrumen utama dalam ansambel musik kelentangan yang terdiri dari
6 buah gong berpencu yang berbentuk menyerupai bonang pada gamelan Jawa, dan
disusun di atas seutas tali yang berada di dalam sebuah tempat atau rancakan,
instrumen Gimar atau kendang merupakan.instrumen membranofon, dan genikn
atau gong yang memiliki bentuk seperti instrumen kempur dalam gamelan Bali.
Kelentangan merupakan ansambel dari. musik suku Dayak Benuagq dan Dayak
Tunjung di Kalimantan Timur-ansambel kelentangan ~biasanya dihadirkan untuk
mengiringi sebuah tarian dari suku Dayak. Kelentangan dalam upacara Piodalan
Pura Payogan Agung Kutai adalah sebagai pengiring tarian Dayak yaitu tari dewa-
dewi. Dalam ansambel kelentang terdapat beberapa instrumen yang menjadi
bagiannya meliputi-satu perangkat kelentangan, dua buah gimar, dan sebuah gong.
Jika dilihat dari fungsi instrumen dalam ansambel, maka kelentangan merupakan
instrumen pemegang melodis. Kemudian gimar atau kendang merupakan
instrumen membranofon yang berfungsi sebagai pemegang ritmis, sedangkan gong
berfungsi sebagai kolotomis.

Tari dewa-dewi merupakan salah satu tarian suku Dayak yang dihadirkan
dalam pelaksanaan upacara Piodalan dari sanggar seni Pokant Takag, yang terdiri
dari satu orang penari laki-laki dan lima penari perempuan yang masih belum

menginjak masa remaja atau belum mengalami masa menstruasi hal ini merupakan
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sebagai syarat untuk menjaga kesucian area suci pura Payogan Agung Kutai
Kartanegara Kalimantan Timur, dalam pelaksanaan upacara Piodalan.

Bentuk penyajian yang dihadirkan ansambel Kelentangan sebagai pengiring
tari Dewa-Dewi terbagi menjadi dua bagian. Pada bagian satu pola melodi antara
tangan kanan dan kiri saling berkait sehingga terjalin kesatuan melodi. Gimar satu
dan gimar dua memiliki pola yang berbeda dan dimainkan menggunakan tangan
tanpa tabuh. Permainan pola gimar satu dan dua memiliki pola yang diulang terus
menerus dalam bagian ini. Genikn juga-memiliki pola tersendiri dan diulang sama
seperti gimar. Bagian satu ini adalah berfungsi sebagai musik pengiring tari Dewi
yang mana tarian Dewi merupakan tarian Gantar Busai yang dibawakan oleh 5
penari perempuan yang melewati masa akhir balik.

Pada bagian Il instrumen kelentangan pola permainan tangan kanan dan
tangan kiri memiliki pola permainan.yang berbeda. Pola permainan tangan Kiri
memainkan melodi-dan tangan kanan memainkan pola ritmis. Gimar pada bagian
dua dimainkan menggunakan tabuh atau alat pukul.-Gimar satu dan gimar dua
memiliki pola permainan yang berbeda gimar satu hanya memainkan satu membran
yang ditabuh dengan pemukul, Gimar dua dimainkan kedua membrannya.
Membran pada bagian kanan ditabuh menggunakan pemukul dan membran bagian
Kiri tanpa alat pukul. Permainan gimar pada bagian dua selalu di ulang-ulang.
Genikn atau gong mempunyai pola pukulan yang lebih pendek dari bagian satu dan
selalu diulang-ulang. Pada bagian ini tempo keseluruhan instrumen lebih cepat dari

bagian satu. Bagian dua ini digunakan untuk mengiringi bagian tarian Dewa yang
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mana tarian ini memiliki kesamaan dengan tari Belian dan tarian ini ditarikan oleh
satu orang laki-laki.

Fungsi kelentangan dalam upacara piodalan Pura payogan Agung Kutai ini
yaitu:“fungsi pengesahan lembaga sosial, fungsi pengintegrasian masyarakat dan
fungsi kesinambungan budaya”. Jadi adanya musik kelentangan upacara piodalan
pura Payogan Agung Kutai adalah salah satunya terkait dengan fungsi sebagai
kesinambungan budaya artinya kelentangan ini dihadirkan untuk menjaga atau
melestarikan kebudayaan setempat yaitu.Dayak yang mana merupakan salah satu
suku terbesar yang mendiami pulau Kalimantan dan juga menghormati leluhur suku
Dayak. Selain itu ketika kesenian suku Dayaktidak dihadirkan dalam upacara
piodalan menurut kepercayaan .umat-Hindu di' Tenggarong maka dalam prosesinya
terjadi sesuatu hal yang membuat upacara piodalan tidak berjalan lancar. Dan hal
unik dari penyajian kelentangan dan-tari.Dayak dalam upacara piodalan ini tidak
terdapat pertentangan dari kedua belah pihak baik dari” pihak penyelenggara
maupun dari pihak penyaji. Adapun metode yang digunakan adalah kualitatif yaitu
menyampaikan data secara deskriptif, dan analisis tentang kelentangan dalam

upacara Piodalan Pura Payogan Agung Kutai.

B. Saran

Penulis dari penelitian Kelentangan dalam upacara Piodalan Pura Payogan
Agung Kutai Kartanegara Kalimantan Timur belum membahas secara rinci dan
mendalam tentang pelaksanaan upacara Piodalan, ansambel kelentangan dan tari

dewa-dewi. Oleh sebab itu semoga penelitian ini dapat dilanjutkan untuk
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melengkapi tulisan tentang ansambel kelentangan, tari dewa-dewi dan upacara
Piodalan karena kurangnya etnomusikolog yang meneliti. Semoga dengan adanya
tulisan ini dapat memberikan wawasan baru untuk masyarakat etnomusikologi
untuk ikut melestarikan kesenian dan budaya daerah setempat.

Para pemain ansambel kelentangan dan penari tari Dewa-Dewi merupakan
pelaku seni dari sanggar seni Pokant Takaq dan bukan dari masyarakat umat Hindu
Tenggarong, penulis kagum karena dalam penelitian ini terjalin sebuah hubungan
antar budaya dengan hadirnya ansambel kelentangan dan tari Dewa-Dewi dalam
upacara Piodalan di Pura Payogan Agung Kutai juga berfungsi sebagai manjaga
kesinambungan 'sebuah budaya. Dilihat dari para pemain dan penari merupakan
generasi muda, penulis yakin. bahwa keberlangsungan kelentangan akan tetap
terjaga jika generasi ‘'muda masih tetap ~mempelajari, 'meneruskan dan

mengembangkan musik kelentangan-yang ada.
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